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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adgehelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian ini difokuskan kepada stuelas, yang lazim
disebut Classroom Action Research. Penelitianilakdkan oleh guru dengan
tujuan untuk memperbaiki praktek pembelajaran roelahdakan-tindakan
yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. iRialsesuai dengan
karakteristik penelitian tindakan kelas, yaitu agatindakan-tindakan (aksi)
tertentu untuk memperbaiki proses belajar menghijaelas (Suyanto. 1997:
6).

Menurut Ebbut (Kasbolah, 1999 13), penelitian dkeh kelas merupakan
studi yang sistematis yang dilakukan dalam upayanpeebaiki praktek-
praktek dalam pendidikan dengan melakukan tindgkaktis serta refleksi,
penelitian ini sebagai suatu rangkaian siklus yaedgelanjutan di dalam dan
di antara siklus-siklus, ini berarti adanya infosiigang merupakan balikan.
Penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berik 1) dilaksanakan oleh
guru; 2) Berangkat dan permasalahan praktek pepabstayang faktual, 3)
Adanya tindakan-tindakan yang perlu dilakukan untoémperbaiki proses
belajar mengajar di kelas dan 4) bersifat kolaliofldasbolah, 1999 : 22-25).

Tujuan akhir dilakukannya penelitian tindakan kel@TK) menurut

Kasbolah (Suyanto, dan Hasan dkk, 1997) adalatkuntu
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1. Meningkatkan kualitas praktek pembelajaran di sakol

2. Meningkatkan relevansi pendidikan.
3. Meningkatkan mutu hasil pendidikan.
4. Meningkatkan efesiensi pengelolaan pendidikan.

Berdasarkan tujuan di atas, jelaslah bahwa pemrelitindakan kelas
ditujukan kepada kepentingan praktisi pendidikamagangan, dalam hal ini
adalah guru. Artinya penelitian tindakan kelasin dapat mendorong dan
membangkitkan para praktisi di lapangan agar mknkésadaran diri untuk
melakukan refleksi dan kritik diri terhadap kinegeofesional guru. Hal ini
sesuai dengan mahfaat dan penelitian tindakan.kelas

Menurut Raka ( Kasbolah,1999 37), penelitian tkasekelas ditinjau dari
segi akademik bermanfaat untuk membantu guru meiigha pengetahuan
yang sahih dan relevan bagi kelas untuk memperlpekibelajaran dalam
jangka pendek. Menurut Suyanto ( Kasbolab, 199887penelitian tindakan
kelas ditinjau dan segi praktis bermanfaat untuk:

1. Inovasi pembelajaran dari bawah.

2. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan abgklas.

3. Peningkatan profesionalisme guru melalui proseddat sistematik

secara berkelanjutan.

1. Desain Penelitian
Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini &l siklus

yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutikiugsspiral) dengan
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mengacu pada model Kemmis dan Taggart. Sisteml sping digunakan
adalah spiral refleksi diri yang dimulai dengan);Rlencana adalah apa
yang akan dilakukan untuk memecahakan masalahin@jaRan adalah
aktivitas yang dirancang dengan sistematis untukgmasilkan adanya
peningkatan atau perbaikan dalam proses pembelajdam praktek
pendidikan terhadap kondisi kelas. 3) Pengamatdise(wasi) adalah
semua kegiatan yang ditujukan untuk mengenali, kaene dan
mendokumentasikan setiap indikator dari proses laeil yang dicapai
baik yang ditimbulkan oleh tindakan terencana . maupakibat
sampingannya. 4) Refleksi adalah evaluasi terhdddperhasilan dan
pencapaian tujuan dari tindakan yang dilakukan @@ogan kata lain
refleksi adalah penelaahan dan perenungan terhadigkan yang sudah
dilakukan.

Lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

RENCANA

REFLEKSI
REMNCAMNA

TIMDER AN & OBSERMWSI

REFLEKSI
REMCAMNA
TIMDER AN & OBSERMWASI

REFLEKSI

REMCAMNA
TIMDSE AN & DBSERMWSI SELANIUTNYA

Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Tindakan PTK (Kasbolah, 1998 : 70)
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Pada gambar 3.1 tampak terlihat bahwa di dalamkpahaan
tindakan PTK mulai dari tahap perencanaan, tindakdoservasi dan
refleksi merupakan tahapan yang saling berhubursgéim dengan yang
lainnya. Mulai dari rencana lain diadakan tindakemudian diobservasi
dan hasilnya derefleksi. Pada tahap perencanaakuldn penyusunan
rencana pembelajaran, menyediakan media (bila Idkzar) dan
menyusun- alat instrumen. Pada tahap tindakan ditéakupembelajaran
dengan - menggunakan pendekatan pemecahan masalama sel
pembelajaran berlangsung dilakukan observasi. Padiap refleksi
dilakukan analisis terhadap temuan-temuan dilapangselama
pembelajaran berlangsung dan dan hasil obsenemsdian hasil refleksi

dijadikan patokan untuk rencana selanjutnya.

2. Model Penelitian
Model penelitian yang dikembangkan adalah modekjtean tindakan
menurut Kemmis dan Taggart, yaitu melalui empaapagebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan guru sebagai peneliti menyencana
pembelajaran dengan meminta pertimbangan dan araten
pembimbing. Adapun materi yang hendak dilakukaaladmengenai
permasalahan sosial di daerahnya melalui pendekpé&mecahan
masalah. Tahap ini terdiri dari tiga tahap yaitu;

1) Tahap Mengidentifikasi Masalah
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Berdasarka data yang di peroleh, prestasi bekifva
kelas IV SDN Cijagang 2 TP 2009/2010mengenal peatahan
sosial di daerahnya kurang memuaskan terutama daaink soal
cerita., dimana pembelajaran yang di laksanakanhmaersifat
konvensional dank lasikal. Dari data di atas, nssalang di
hadapi oleh peneliti adalah pembelajaran yang bagza dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SDadang 2

dalam mengenal masalah sosial di daerahnya.

2) Tahap Memepersiapkan Media dan Metoda

Berdasarkan data di atas, maka peneliti coba rapkan
pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah.
Pendekatan pemecahan masalah merupakan salahesdtkatan
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan KBK 20&am
pendekatan ini siswa lebih aktif dan kreatif dalbetajar, diawal
pembelajaran siswa dihadapkan pada masalah kemwsibara
dapat menjawab masalah tersebut dengan berbagai dzar

berbagai jawaban.

3) Tahap Menyusun Instrumen.
Intrumen penelitian yang digunakan adalah lembarjeK
Siswa (LKS) lembar tes evaluasi, lembar obsenasibar catatan

lapangan dan lembar wawancara serta dokumentasinikTe
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pengolahan data yang akan digunakan adalah teknd#tisia
kualitatif dan analisis statistik. Rencana pemlaea) disusun
secara fleksibel. Hal ini untuk mengadaftasi dendpmbagai
pengaruh yang tak dapat diduga di lapangan maupndaka yang
sebelumnya tidak terlihat. Perencanaan disusun daguiih
berdasarkan kontektual dengan pertimbangan dafsksdnakan

secara efektif dalam berbagai situasi di lapangan.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh ggandiri sebagai
peneliti. Pada tahap observasi guru bermintra dengaan sejawat
dan Kepala Sekolah.

Dengan melihat gambaran awal dan data yang dgferdahwa
siswa kelas IV SDN Cijagang 2 kurang memahami dglanguasaan
konsep masalah sosial. Untuk itu penelitian imklikan dalam rangka
membantu siswa agar dapat memahami konsep maseiah $lal ini
sesuai dengan tujuan penelitian tindakan kelas gakgmukakan oleh
Mc Niff (Suyanto, 1998 : 7) bahwa penelitian inituk perbaikan dan
peningkatan layanan guru dalam menangani proseg@beilengajar.

c. Tahap Observasi

Observsi merupakan salah satu upaya untuk mengamat

pelaksanaan tindakan. Secara operasional obsead@dah semua

kegiatan yang ditujukan unruk mengenali, merekann da
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mendokumentsikan setiap indicator dari proses dail ylang di capai

(perubahan yang terjadi) baik yang di timbulkan holéndakan

terencana maupun akibat sampingannya (Kasbolah9 19®1).

Observasi mempunyai dua fungsi (Kasbolah, 1999 yaitu :

a. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksaan tindakarademgcana
rencana tindakan yang telah di susun sebelumnya.

b. Untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakaug
sedang berlangsung dapat diharapkan untuk menkgrasil
perubahan yang diinginkan. Observasi merupakarptiéigga dan
siklus pada penelitian tindakan kelas. Adapun alteervasi yang
digunakan pada penelitian indalah sebagai berikut:

Observasi merupakan tahap ketiga dari siklus p@retindakan
kelas. Adapun alat obsevasi yang di gunakan padelipan ini adalah

sebagai berikut:

1) Lembar observasi

Lembar obsevasi digunakan untuk mengetahui tindajkamng
dilakukan oleh peneliti, siswa pada saat belajar alabat yang di

timbulkannya.

2) Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah alat bantu sebagai penglaleimlembar

observasi yang digunakan untuk mencatat hal-hatiqgeryang
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tidak terdapat dalam lembar observasi untuk kenmudiebagai

bahan diskusi dalam triangulasi.

3) Lembar Wawancana

Lembar wawancara digunakan untuk mengetahui sejaaha
pemahaman dan kesiapan siswa, kesulitan siswa da&ajar
serta respon siswa terhadap pembelajaran yang sudah

dilaksanakan.

d. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan siklus terakhir dan penelitiaakan kelas,
pada tahap ini peneliti merenungkan kembali terpatadakan atau
praktek pembelajaran yang telah dilaksanakan. Mgn&uyanto
(PTK,1999:100), refleksi merupakan kegiatan ansisntesis,
interpretasi dan eksplanasi terhadap
semua informasi yang diperoleh dan penelitian kada Berdasarkan
pendapat di atas, pada kegiatan ini peneliti (gumenganalisis
temuan-temuan atau informasi yang diperoleh dagil lobservasi dan
catatan lapangan, sehingga dapat segera diketplakial tindakan
yang dilakukan telah mencapai tujuan dan hasilnjeditan dasar
untuk melakukan evaluasi sehingga dapat disusugkédmlangkah
tindakan selanjutnya, karena salah satu aspekngedan kegiatan
refleksi adalah melakukan evaluasi tethadap kebgama dan

pencapaian tujuan tindakan. Refleksi sebaiknyakdkan pada saat
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memikirkan tindakan yang akan dilakukan, pada getaksanaan
tindakan dan pada saat setelah dilakukan.
B. Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SOifgang 2 Kecamatan
Cikalongkulon Kabupaten Cianjur. Yang menjadi skilgenelitian ini adalah
siswa kelas IV yang berjumlah 29 orang (13 siswel&ki dan 16 siswa
perempuan) dengan sasaran penelitian adalah pgarbi#& dalam konsep
masalah social.
C. Subjek Pendlitian
Penelitina tindakan kelas ini dilaksanakan di SOijagang 2 Kec.
Cikalongkulon Kab, Cinjur. Yang menjadi subjek péra ini adalah siswa
kelas IV yang berjumlah 29 orang (13 orang siswi-l&ki 16 siswa
perempuan). Dengan sasaran penelitian adalah rhasatzal yang ada di
daerah.
Pemilihan sekolah tempat penelitian ditetapkangdenpertimbangan
sebagai berikut:
1. SDN Cijagang 2 adalah tempat peneliti bekerja, demnguru kelas 1V
(empat) hal ini untuk mempermudah peneliti mengukgudata.
2. Masih adanya permasalahan yang dihadapi oleh gpragsi peneliti
dalam praktek pembelajaran, khususnya dalam pejrdeldPS yang

memuat masalah social.



Table 3.1 Daftar Guru Pengajar SDN Cijagang 2

3

8

No Nama L/P | Tgl lahir NIP ljazah | Jabatan | MeNOY
1 | Komar L | 07-08-1952 195208071974011002 DIIp4 d&kp -

2 | e Somantri L | 02-07-1951 195107021975021002 DIl p4 uGur VI

3 | FX. Nadiman L | 28-08-1958 195808281978021002 9l Guru 11

4 | T. Kustinah P | 12-02-196p 196002121979122001 BII|9 Guru Il

5 | f. Komarudin 12-08-1959| 195908121982011003 DIl 01 Gurd I
6 I. Sintasari. S. Pd P| 09-06-1959 195906091984122001 07 S A(;:ma I =VI

7 | E.l Suryana L | 12-09-1970P--197009121997031004 9BIl| Guru V

8 | I. Nuryamah S. Pd P| 11-08-1971 197108112008012005 2S|0 Guru VA

9 | Yanti Hayati P | 09-04-1984 - DIl 08 Guru IV B
10 | Eka Prasetiawati P|  01-08-1980 - DIl 08 Gury rigigris
11 | Irman Firmansyah L| 14-05-19§7 - DIl 08 Gurd jBen
12 | Cece Jakaria L| 19-04-1971 - SLTA Gurd P. Sila
13 | H. Gunawan L | 14-08-1986 = SLTA Penjaga -

D. Instrumen Peneitian

Instrumen penelitian yang digunakan

(enam) macam, yaitu:

1. Lembar Observasi

dalam penelitra terdiri dari 6

Lembar observasi adalah lembar pengamatan yangibegrupa daftar

jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan dianmik guru

dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Dalamspaixservasi,

observer (pengamat) hanya memberikan tanda padzateobservasi

yang telah disediakan oleh peneliti, dengan tujuatuk mengetahui

gambaran

tentang kejadian apa yang muncul

pembelajaran

Lembar Catatan Lapangan

dalanktepra

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentaagyapg didengar,

dilihat dan dialami pada saat tindakan dilaksanaeata tidak terdapat
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dalam Lembar observasi. Catatan lapangan merupakarumen
pendukung dan lembar observasi, dimana hasilnyanullin

didiskusikan dengan observer.

. Lembar Wawancara

Lembar wawancara adalah sebuah dialog yang dilakaleh peneliti

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan terhadap respoddlam hal ini
adalah siswa kelas IV SDN Cijagang 2.

. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Yang dimaksud lembar kerja siswa disini adalah psatahan atau
problem terbuka tentang konsep pecahan desimalt¢ste Lembar
kerja siswa ini dikerjakan secara kelompok dan rikbe pada

tindakan 1 dan tindakan 2 setiap siklus.

.~ Lembar Tes Evaluasi

Lembar tes evaluasi adalah serentetan permasaithansoal yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahudan
kemampuan siswa terhadap konsep-konsep yang suidikid Tes
evaluasi ini diberikan pada tindakan 3 (post tgsthg dikerjakan

secara individual.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan pada&lifan tindakan
Kelas (PTK) ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa diberikan sebelum tindakankddaakan atau
sebagai pre-test, LKS ini isinya berupa masalabhutex, dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaiksalah yang
melibatkan konsep pecahan desimal (penjumlahan mEmgurangan
pecahan desimal) dan dikerjakan secara kelompok.

2. Observasi

Observasi adalah sejumlah pernyataan yang adankgi dengan
aktivitas pembelajaran baik aktivitas guru, siswaupun pendekatan yang
digunakan yang bisa diamati dan dilakukan oleh miesedengan cara
memberikan tanda pada lembar observasi yang susiabldn.

3. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secaralidedntara
peneliti dengan responden, yang isinya tentang pgaban yang sudah
dilakukan.

4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah berupa catatan pentitenteapa yang

didengar, dilihat dan dirasakan pada saat tindaao pernbelajaran

berlangsung
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5. Tes Evaluasi Tes

Evaluasi adalah sejumlah masalah atau soal yanigatkan
masalah sosial yang dikerjakan secara individues. dvaluasi digunakan
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswaaprkansep-konsep
yang sudah dimiliki. Tes evaluasi ini biberikanetah diberikan perlakuan

atau tindakan.

F. AnalissData

Analisis data dilakukan sejak studi pendahuluan psansiklus ke- 4
(empat). Data yang diperoleh dan hasil LKS, lembhservasi, catatan
lapangan, lembar wawancara dan tes evaluasi kemuti@nalisis. Pada
penelitian ini, peneliti menganalisi data yang nmguokan proses interaksi
yang terjadi selama pembelajaran sesuai dengarapalaman penelitian yaitu
penggunaan pendekatan pemecahan masalah dalam |geanape pecahan
desimal dan data yang menunjukan tingkat kemajuambplajaran yang
diperoleh dari hasil tes evaluasi, kemudian dilgtamelalaui data kuantitatif
yaitu dengan cara mencari rata-rata dan prposerdtae variansi. Untuk
mencapai hal tersebut di atas, maka peneliti mekgetata, mengklasifikasi

data dan mentabulasi data.
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G. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan langkah terakhir dalamlipan tindakan
kelas sebelum diambil kesimpulan. Dalam pengolabata ini peneliti

mempergunakan rumus:

X =Y (fi.xi) dan $S=n.Y x*— (3 x )
n

(Herryanto dan Hamid,2002;4.2)
Keterangan : X = Rata-rata hitung (prosentase)
& = Variansi
n = Banyak sample
(fi.xi) = hasil perkalian skor dengan freswsi skor yang

bersangkutan

H. Hpotesis Tindakan

Pembelajaran akan berhasil dengan baik jika guelalls membuat
perencanaan pengajaran melalui serangkaian prosdzikan terhadap
pembelajaran sebelumnya, dan membuat perencanamarak pada kegiatan
belajar secara interaktif. Dari uraian di atas makatesis tindakannya adalah
sebagai berkut: “Jika dalam pembelajaran matematikasusnya pada konsep
penjumlahan dan pengurangan pecahan desimal meladumdekatan
pemecahan maslah, motivasi, minat dan prestagabaliswa kelas IV SDN

Cijagang 2 akan meningkat.



